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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Mahasiswa mampu elaksanaan dan permasalahan yang dihadapi oleh UU No. 25 tahun 2007 tentang
Penanaman Modal. Mata kuliah ini akan membahas substansi, perjanjian, serta sengketa dan penyelesaian

yang muncul berdsarkan undang-undang mengenai penanaman modal
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Deskripsi mata kuliah ini memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan permasalahan yang dihadapi oleh UU No. 25 tahun 2007
Singkat MK tentang Penanaman Modal. Mata kuliah ini akan membahas substansi, perjanjian, serta sengketa dan penyelesaian yang
muncul berdsarkan undang-undang mengenai penanaman modal
Pustaka Utama : |
1. Jonker Sihombing. 2009. Hukum Penanaman Modal di Indonesia. Jakarta : Alumni
2. David Kairupan. 2013. Aspek Hukum Penanaman Modal Asing di Indonesia. Jakarta : Kencana.
3. Aminudin limar. 2005. Hukum Penanaman Modal di Indonesia. Jakarta : Prenada Media
Pendukung : |
Dosen Budi Hermono, S.H., M.H.
Pengampu Mahendra Wardhana, S.H., M.Kn.

Dita Perwitasari, S.H., M.Kn.
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Mahasiswa mampu [ Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: perusahaan 3%
?:ﬂﬁﬁ‘g”g';&gﬁi;d mgmgﬁami 1.Baik diskusi negara maju
penanaman modal maksud dan 2.Sedang _dan tanya menanamn modal (.1|
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab negara erkembang;
adanya 2X50 mengapa negara
penanaman | Bentuk Penilaian : berkembang/Indonesia
mggﬁgg;a Aktifitas Partisipasif memerlukan modal
asing; syarat-syarat
modal asing datang ke
suatu negara; peranan
hukum dalam
pembangunan
ekonomi
Pustaka: Jonker
Sihombing. 2009.
Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni
Mahasiswa mampu Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: perusahaan 3%
?emahami n&aksud mampﬁ ) 1.Baik diskusi negara maju
pggatggﬁgr?rﬁggg mglr?sidacrpaln 2.Sedang fian tanya menanamn modal (.ji
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab negara erkembang;
adanya 2X50 mengapa negara
penanaman | Bentuk Penilaian : berkembang/Indonesia
modal di | Axtiftas Partisipasif memerlukan modal
asing; syarat-syarat
modal asing datang ke
suatu negara; peranan
hukum dalam
pembangunan
ekonomi
Pustaka: Jonker
Sihombing. 2009.
Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni
Mahasiswa mampu Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: perusahaan 6%
g1emtaham| ”&akSUd mampﬁ ) 1.Baik diskusi negara maju
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di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab negara erkembang;
adanya 2X50 mengapa negara
penanaman | Bentuk Penilaian : berkembang/Indonesia
mggﬁg:a Aktifitas Partisipasif memerlukan modal
asing; syarat-syarat
modal asing datang ke
suatu negara; peranan
hukum dalam
pembangunan
ekonomi
Pustaka: Jonker
Sihombing. 2009.
Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni
Mahasiswa mampu Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: syarat-syarat 3%
(rjnemtahaml EakSUd mampﬁ . 1.Baik diskusi modal asing datang ke
pgzaggﬁgﬁnfggg mglr(r;%dag;ln 2.Sedang _dan tanya suatu negara; peranan
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab hukum dalam
adanya 2X50 pembangunan
penanaman | Bentuk Penilaian : ekonomi
modal di_ | Akiftas Partisipasif Pustaka: Aminudin
llmar. 2005. Hukum
Penanaman Modal di
Indonesia. Jakarta :
Prenada Media
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?:nﬂsm%?'a”;gﬁszd mgmgﬁami 1.Baik diskusi modal asing datang ke
penanjaman mogal maksud dan 2.Sedang _dan tanya suatu negara; peranan
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab hukum dalam
adanya 2 X 50 pembangunan
penanaman | Bentuk Penilaian : ekonomi
mﬁé’ﬁé‘ii o | Aktifitas Partisipasif Pustaka: Aminudin

llmar. 2005. Hukum
Penanaman Modal di
Indonesia. Jakarta :
Prenada Media




6 Mahasiswa mampu Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: syarat-syarat 3%
Gamtojuan adanya | memahami | -Bak diskusi g g e
penanaman modal maksud dan 2.Sedang dan tanya suatu negara; peranan
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab hukum dalam

adanya 2X50 pembangunan
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Indonesia pasif Pustaka: Aminudin
llmar. 2005. Hukum
Penanaman Modal di
Indonesia. Jakarta :
Prenada Media

7 Mahasiswa mampu Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: syarat-syarat 5%
g":n"]ﬁﬂg’:]“a”;gﬁ%d mzmgﬁami 1.Baik diskusi modal asing datang ke
penanaman modal maksud dan 2.Sedang Fian tanya suatu negara; peranan
di Indonesia tujuan 3.Kurang jawab hukum dalam

adanya 2X50 pembangunan
penanaman | Bentuk Penilaian : ekonomi
modal di Aktifitas Pustaka: Aminudin
Indonesia
Partisipasif, Tes limar. 2005. Hukum
Penanaman Modal di
Indonesia. Jakarta :
Prenada Media
8 uss uss Kriteria: Terbuka Materi: syarat-syarat 20%
1.Baik 2 X 50 modal asing datang ke
2.Sedang suatu negara; peranan
3.Kurang hukum dalam
pembangunan
Bentuk Penilaian : ekonomi
Aktifitas Pustaka: Aminudin
Partisipasif, Tes llmar. 2005. Hukum
Penanaman Modal di
Indonesia. Jakarta :
Prenada Media

9 Mahasisma mampu Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Anatomi 3%
memahami mampﬁ . 1.Baik diskusi kontrak Perjanjian
Sgﬁgﬂﬁgﬂ_ ?eergﬁji:m 2.Sedang dan tanya bisnis Internasional
Penanaman Modal | perjanjian 3.Kurang jawab Perjanjian joint venture
Asing Penanaman 2X50 Perjanjian transfer of

Modal Bentuk Penilaian : technology Perjanjian

Asing Aktifitas Partisipasif lisensi paten dan
merek Perjanjian
pembelian bahan baku
Pustaka: Jonker
Sihombing. 2009.
Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni

10 Mahasisma mampu [ Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Anatomi 5%
memahami mampﬁ ) 1.Baik diskusi kontrak Perjanjian
Sgﬂgﬂﬁgg_ pmeergﬁji:m 2.Sedang dan tanya bisnis Internasional
Penanaman Modal perjanjian 3.Kurang jawab Pustaka: Jonker
Asing K’A%rgl‘aman o |2X50 Sihombing. 2009.

AN | nittas Partispasi Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni

11 Mahasisma mampu [ Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Anatomi 5%
memahami mampﬁ ) 1.Baik diskusi kontrak Perjanjian
Sgﬁ:gﬁgﬂ- pme?'gﬁjiaar?jl 2.Sedang dan tanya bisnis Internasional
Penanaman Modal | perjanjian 3.Kurang jawab Pustaka: Jonker
Asing rﬂiréirllaman N 2 X50 Sihombing. 2009.

ASg | pfias Partispasi Hukum Penanaman
Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni

12 Mahasisma mampu [ Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Anatomi 8%
memahami mampﬁ . 1.Baik diskusi kontrak Perjanjian
Sg:}gﬂﬁgﬂ_ pmeerjna]lﬁji:ml 2.Sedang dan tanya bisnis Internasional
Penanaman Modal | perjanjian 3.Kurang jawab Pustaka: Jonker
Asing K’A%fégf;aman o |2X50 Sihombing. 2009.

Asing Bentuk Penilaian : Hukum Penanaman

Aktifitas Partisipasif

Modal di Indonesia.
Jakarta : Alumni




13 Mahasisma mampu [ Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Perjanjian joint 5%
gﬁgﬁjﬁl:ml mgmgﬁami 1 .Baik diskusi venture Perjanjian
perjanjian perjanjian- 2.Sedang _dan tanya transfer of technology
Penanaman Modal perjanjian 3.Kurang jawab Pustaka: David
Asing Penanaman 2X50 Kairupan. 2013. Aspek

k/lsoiggl Bentuk Penilaian Hukum Penanaman
Aktifitas Partisipasif Modal Asing di
Indonesia. Jakarta :
Kencana.

14 Mahasisma mampu | Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Perjanjian joint 3%
memahami mampu 1.Baik diskusi venture Perjanjian
Sgﬁ:ﬂﬁgg_ pmeer?zqaﬁjri]:ml 2.Sedang dan tanya transfer of technology
Penanaman Modal | perjanjian 3.Kurang jawab Perjanjian lisensi
Asing Penanaman 2X50 paten dan merek

Modal Bentuk Penilaian : Perjanjian pembelian

Asing Akifitas Partisipasif bahan baku
Pustaka: David
Kairupan. 2013. Aspek
Hukum Penanaman
Modal Asing di
Indonesia. Jakarta :
Kencana.

15 Mahasisma mampu | Mahasisma | Kriteria: Ceramah, Materi: Perjanjian 5%
memahami mampu 1.Baik diskusi lisensi paten dan
Egﬁgﬂﬁgﬂ' pmeergﬁjr;:m 2.Sedang dan tanya merek Perjanjian
Penanaman Modal perjanjian 3.Kurang jawab pembelian bahan baku
Asing Penanaman 2X50 Pustaka: David

l\A/leal Bentuk Penilaian : Kairupan. 2013. Aspek
sing Aktifitas Partisipasif Hukum Penanaman
Modal Asing di
Indonesia. Jakarta :
Kencana.

16 Mahasisma mampu | Mahasiswa | Kriteria: Ceramah, Materi: Perjanjian 20%
memahami mampu 1.Baik diskusi lisensi paten dan
memaham | Q'Segang | dan tanya
Penanaman Modal | perjanjian 3.Kurang jawab pembelian bahan baku
Asing Penanaman 2 X 50 Pustaka: David

;'\Q/Isoigal Bentuk Penilaian : Kairupan. 2013. Aspek
9 Aktifitas Partisipasif Hukum Penanaman
Modal Asing di
Indonesia. Jakarta :
Kencana.

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
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1.

Aktifitas Partisipasif

87.5%

2.

Tes

12.5%

100%

Catatan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi)
yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan
umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata
kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat
diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat
spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg
setara.




10.
11.
12.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan

sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional
dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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